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Abstrak. Penelitian ini menginovasikan kain cotton 
combed yang dilapisi bahan semikonduktor 
sehingga berfungsi sebagai agen antibakteri. 
Tujuan penelitian untuk mensintesis, 
mengkarakterisasi, dan menguji aktivitas 
antibakteri ZnO. Jenis penelitian ini merupakan 
laboratory experiment, pendekatan True 
experimental, variabel penelitian yaitu daya 
hambat bakteri pada variasi konsentrasi 2,5%, 5%, 
7,5% dan 10%, jumlah pencelupan kain pada ZnO 
sebanyak 1, 5, 10 dan 15 kali. Prosedur penelitian 
menggunakan metode sol gel yakni mensintesis 
ZnO menggunakan prekusor Zn(CH3COO)2, 
selanjutnya dikarakterisasi menggunakanX-Ray 
Diffraction dan pengujian. Hasil penelitian 
diperoleh 6,018 gram ZnO dari 20,102 gram 
Zn(CH3COO)2, persentase rendemen 80,71%. 
Karakterisasi ZnO menunjukkan puncak 
difraktogram sesuai ZnO komersial dengan ukuran 
14,20 – 47,05 nanometer, kadar senyawa 23,3%. 
Hasil uji aktivitas antibakteri ZnO pada kain cotton 
combed dengan bakteri S.aureus menunjukkan 
adanya diameter  zona bening dengan variasi 
terbaik ZnO 7,5%. 
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Abstract. This research is to innovate combed 
cotton cloth coated with semiconductor 
material to function as an antibacterial agent. 
The objective of the study was to synthesize, 
characterize, and test the antibacterial 
activity of ZnO. This research type is 
laboratory experiment, True experimental 
approach, research variable is bacterial 
inhibition on variation concentration 2,5%, 5%, 
7,5% and 10%, the amount of cloth dyeing on 
ZnO is 1, 5, 10 and 15 times . The research 
procedure used sol gel method of 
synthesizing ZnO using Zn (CH3COO)2 
precursor, then characterized using X-Ray 
Diffraction and test. The result of this 
research is 6,018 gram ZnO from 20,102 gram 
Zn (CH3COO)2, yield percentage 80,71%. The 
characterization of ZnO shows the peak of 
the diffractogram according to commercial 
ZnO with size 14.20 - 47.05 nanometer, 23.3% 
compound content. The result of ZnO 
antibacterial activity test on cotton combed 
with S. aureus bacteria showed a clear zone 
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PENDAHULUAN  
Industri tekstil merupakan salah satu sektor yang paling banyak berkembang di 
era ekonomi global saat ini. Menurut Blinska (2016) menyatakan bahwa negara-
negara maju maupun berkembang saat ini terutama di beberapa negara seperti 
China, India, Pakistan, Bangladesh dan Malaysia sedang memusatkan pada 
perkembangan industri tekstil. Ini membuktikan bahwa industri tekstil berkembang 
sangat pesat, sehingga industri tekstil memilki peran penting dalam perekonomian 
nasional untuk memenuhi pertumbuhan dan permintaan pasar domestik maupun 
internasional (Yang & WenSu, 2015). 
Salah satu hasil industri tekstil yakni kain katun atau cotton combed. Menurut 
Aboelnagaa dkk. (2016)  Cotton combed merupakan salah satu jenis kain yang 
memilki banyak helai dan serat. Serat dari jenis kain ini dapat menyerap air dengan 
baik, selain itu memiliki kualitas yang bagus dan dianggap menghasilkan kain yang 
agreeable. Adapun bahan dasar kain cotton combed yaitu kapas, yang diketahui 
bahwa kapas merupakan salah satu media pertumbuhan organisme bakteri 
sehingga jenis kain ini memerlukan perbaikan intensif untuk dapat dijadikan 
nantinya sebagai pakaian yang aman tanpa bakteri. Adapun bakteri yang sering 
ditemukan pada kulit manusia yaitu Staphylococcus aureus, bakteri ini merupakan 
penyebab paling umum dari infeksi kulit dan jaringan lunak. Biasanya sekitar 20 %-30 
% bakteri ini sering di temukan pada kulit manusia dan jaringan pegangkut, tepatnya 
pada bagian nares anterior atau tempat lain (Bouveta dkk., 2017).  Staphylococcus 
aureus merupakan jenis bakteri gram positif yang bersifat, patogen, menyebabkan 
infeksi dan virulensi, diantaranya penyakit pneumonia, infeksi arthritis, endocarditis, 
osteomyelitis, sepsis, dan infeksi aliran darah (Yu dkk., 2015).  
Ilmuan maupun peneliti akhirnya membuat beberapa antibakteri untuk 
menangani masalah tersebut baik yang berifat organik maupun anorganik. Salah 
satu anti bakteri yang berkembang saat ini yakni menggunakan bahan nanomaterial 
yang didapatkan melalui sintesis nanopartikel. Menurut Jamdagni & Khatri (2016) 
sintesis nanopartikel banyak dilakukan karena berbagai hal menarik dan unik dari 
penggunaan material karena dapat berhubungan langsung dengan ilmu kesehatan 
yang bergerak dibidang nano dan antibakteri.  
Salah satu material yang dapat disintesis menjadi nanopartikel adalah seng 
oksida (ZnO). ZnO merupakan material berupa kristal yang banyak digunakan dalam 
berbagai keperluan, seperti katalis atau pendukung katalis, maupun sebagai 
semikonduktor (Yulianti, 2012). Selain itu Mohan dan Renjana (2016) menyatakan 
nanopartikel logam oksida seperti seng oksida dalam aplikasi kimia memilki 
kemampuan luar biasa yakni mampu menyerap berbagai molekul, terutama bahan 
organik yang mem bahaya lingkungan sekitar, dalam beberapa tahun terakhir zinc 
oxide telah terkenal  sebagai bahan oksida logam yang menarik karena fisiknya 
unikdan sifat kimia yang tinggi, stabilitas mekanik, menyerap radiasi, aktivitas 
katalisis yang tinggi, memiliki elektro koefisien kopling, dan sifatnya yang non 
toksik.  
Ada beberapa metode yang telah dilakukan untuk sintesis nano material, 
diantaranya metode uap kondensasi, busur debit, reaksi plasma-logamhidrogen, 
laser pirolisis dalam fase uap,mikroemulsi, hidrotermal dan sol-gel (Hasnidawani 




dkk., 2015). Namun dari beberapa metode sintesis, peneliti memilih metode sol gel 
dalam penelitian ini, seperti yang diungkapkan oleh Wulandari (2016) merupakan 
metode sintesis nanopartikel yang cukup sederhana dan mudah serta cepat. 
Metode ini dikenal sebagai wet method karena prosesnya melibatkan larutan 
sebagai medianya, sehingga dalam mensitesis dan mengarakterisasi akan lebih 
mudah. Metode ini memiliki beberapa tahapan mulai dari solvasi, pembentukan sol, 
kondensasi dan kalsinasi. 
Berdasarkan pada uraian-uraian di atas yang berdasar pada eksperimen 
tentang bahaya dari bakteri Staphylococcus aureus pada pakaian. Sehingga peneliti 
berinisiatif melakukan sebuah penelitian dan inovasi untuk membuat kain 
antibakteri dengan melapisinyananopartikrl seng oksida (ZnO), dengan judul 
penelitian sintesis nanopartikel ZnO dan aplikasinya sebagai antibakteri 
Staphylococcus aureus terhadap kain cotton combed. 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian laboratory eksperiment dengan 
pendekatan true experimental. Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium 
Kimia dan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) 
Universitas Negeri Makassar dan Laboratorium Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Terpadu Universitas Hasanuddin yang akan berlangsung pada Februari 2017 hingga 
Agustus 2017. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa proses, yaitu sintesis dan 
karakterisasi nanopartikel ZnO, karakterisasi nanopartikel ZnO, aplikasi nanopartikel 
ZnO pada kain Cotton combed, dan Uji aktifitas antibakteri pada kain Cotton combed 
berlapis Nano ZnO. 
Sintesis Nanopartikel ZnO 
Sintesis nanopartikel yang dilakukan menggunakan metode sol gel yang 
mengacu pada hasil penelitian Hasnidawani dkk. (2015) dan Yulianti (2012). 
Nanopartikel ZnO disintesis dari seng asetat Zn(CH3COO)2 yang direaksikan dengan 
natrium hidroksida (NaOH). Kemudian dititrasi dengan etanol. Setelah itu, larutan 
dibiarkan mengendap seluruhnya. Selanjutnya endapan yang diperoleh dicuci 
dengan aquades. Hasil endapan kemudian dikalsinasi pada suhu 400o C. 
Karakterisasi Nanopartikel ZnO 
ZnO dikarakterisasi menggunakan alat X-Ray Diffraction (XRD) yang mengacu 
pada (Wulandari, 2016). Lapis tipis ZnO yang telah disintesis dikarakterisasi struktur 
kristalnya dengan menggunakan alat XRD yang terdapat di Laboratorium IPA 
Terpadu Universitas Hasanuddin. Sumber radiasi yang digunakan adalah Cu-Kα. 
Difraksi dilakukan pada sudut 2θ antara 20 º -75 º. 






D adalah ukuran diameter kristal 
λ  adalah panjang gelombang sinar X yang digunakan 
θb adalah sudut Bragg  
B adalah FWHM (full with at half maximum) satu puncak yang dipilih, K adalah 
konstanta material yang nilainya kurang dari satu, yang digunakan umumnya ≈ 0,9 
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Nilai d merupakan nilai perkiraan dari ukuran kristalin dalam material dan 
bukan ukuran partikel yang sebenarnya. Berdasarkan persamaan 1 dijelaskan bahwa 
jika satu partikel mengandung sejumlah kristallities yang kecil-kecil maka nilai d ialah 
ukuran kristalin tersebut dan bukan ukuran partikel. Untuk partikel yang berukuran 
nanometer, biasanya satu partikel mengandung satu kristallines. 
Aplikasi nano ZnO pada Kain Cotton Combed 
ZnO yang telah dikarakterisasi kemudian diaplikasikan pada kain katun jenis 
Cotton combed dengan cara pelapisan ZnO pada kain dimodifikasi dari (Saputro, 
2016).    Kain terlebih dahulu dicuci dengan alkohol teknis selama 15 menit dalam 
ultrasonic batch. Selanjutnya kain dibilas dengan air hangat selama 5 menit dan 
diulangi pembilasannya satu kali lagi dengan menggunakan air dingin selama 5 
menit.  
Setelah pembilasan, kain dikeringkan dalam oven temperatur 80oC selama 15 
menit.  Setelah proses pencucian kain selesai, kain katun yang berdiameter 1 cm 
dicelupkan ke dalam larutan ZnO (Konsentrasi 2,5 %; 5 %; 7,5 % dan 10 %) sampai 
semua bagian kain terendam kemudian diangkat dan dibiarkan selama 3 menit 
dengan tujuan kain agak kering dan larutan ZnO yang menetes telah habis. Setelah 3 
menit berlalu, kain kemudian dicelupkan lagi ke dalam larutan ZnO sampai terendam 
semua dan diangkat kembali. Kemudian dibiarkan selama 3 menit. Perlakuan 
pencelupan kain katun ke dalam larutan ZnO ini dilakukan dilakukan dengan variasi 
pengulangan (1 kali, 5 kali, 10 kali, dan 15 kali). Kain kemudian diangin-anginkan di 
udara terbuka minimal 30 menit sampai kain agak kering dan larutan ZnO tidak 
menetes lagi.  Setelah itu kain dilapisi nanopartikel ZnO. 
Uji aktifitas antibakteri pada kain Cotton combed berlapis Nano ZnO 
Kain Cotton combed yang telah dilapisi dengan nano ZnO diuji aktivitas 
antibakterinya dengan metode swab. Kain dengan diameter 1 cm, medium NA dan 
alat di sterilisasi sebelumnya. Kemudian disiapkan 4 buah petridish untuk pengujian. 
Petridish 1-4 berturut-turut untuk pengujian 1, 5, 10, dan 15 kali pencelupan kain pada 
ZnO.1 buah petridish diuji 5 kain dengan dengan masing masing variasi 
konsentrasi.Petridish yang telah di masukkan NA dan kain cotton combed uji 
diinkubasi selama 24 jam pada 37 oC.  Setelah itu zona bening  setiap kain uji diukur 
diameternya . 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sintesis Nanopartikel ZnO 
Prekursor awal yang digunakan dalam penelitian ini adalah  seng asetat 
(Zn(CH3COO)2). Larutan seng asetat digunakan untuk mensintesis nanopartikel seng 
oksida (ZnO) menggunkan metode sol gel. Larutan seng asetat direaksikan dengan 
natrium hidroksida menghasilkan latutan koloid berwarna putih (Novarini, 2011). 
Larutan koloid berwarna putih tersebut akan berpendar jika disinari dengan lampu 
ultra violet (UV). Berdasarkan hasil sintesis diperoleh nanopartikel ZnO dalam 
bentuk kristal berwarna putih dan tidak berbau. Rani dkk. (2008) dan Hasnidawani 
dkk. (2015) persamaan reaksi untuk menghasilkan seng oksida dapat dituliskan 
sebagai berikut: 
Zn(CH3COO)2 .2H2O  +  2 NaOH  → ZnO  + 2 CH3COONa + H2O    (4.1) 
 





Tabel 1. Data Hasil Sintesis Nanopartikel ZnO 
 
Pengamatan Hasil 
Seng Asetat yang Digunakan (g) 20,102 
Seng Oksida yang Diperoleh (g) 6,018 
pH 7,24 
Rendemen (%) 80,71 
 
Senyawa seng asetat (Zn(CH3COO)2) merupakan penyedia unsur Zn. Kristal 
seng asetat yang dilarutkan dalam air menghasilkan larutan bening dan distirer 
sehingga diperoleh larutan yang homogen. Ketika direaksikan dengan natrium 
hidroksida (NaOH) akan menghasilkan senyawa Zn(OH)2 berupa larutan koloid 
berwarna putih susu (Novarini & Tatang, 2011). Larutan dititrasi dengan etanol yang 
bertujuan agar partikel koloid dapat terbentuk secara perlahan. Larutan koloid yang 
terbentuk akan berpendar ketika disinari dengan lampu UV. Hal ini 
mengindentifikasi bahwa telah terbentuk partikel koloid ZnO. Ketika larutan 
didiamkan beberapa menit akan berubah menjadi endapan putih. 
Larutan koloid kemudian dicentrifuge dan dicuci dengan aquades untuk 
memperoleh endapan ZnO dan menetralkannya. Endapan ZnO selanjutnya 
dikeringkan dengan menggunakan oven pada suhu 120 oC selama 12 jam dan 
dikalsinasi pada suhu 400 oCselama 4 jam. Hal ini bertujuan untuk menghilangkan 
kandungan air sehingga terbentuk struktur ZnO sesuia dengan penelitan yang telah 
dilakukan oleh Yulianti (2012).  
Sintetis nanopartikel ZnO dengan menggunakan metode sol-gel, yaitu suatu 
metode yang di dalamnya terjadi proses perubahan dari sol menjadi gel. Metode sol 
gel membuat suatu partikel berukuran nano dan seragam, tidak mengumpal, murni, 
homogen, dilakukan pada suhu rendah, dan distribusi massa dapat dikontrol 
(Rahman dkk., 2014). Metode sol gel didasarkan pada proses hidrolisis dan 
kondensasi pada prekursornya. Prekursor yang digunakan merupakan bentuk 
alkosidanya dengan  tujuan untuk mengontrol proses hidrolisis dan kondensasi agar 
pertumbuhan partikel tidak terjadi secara cepat sehingga diperoleh ZnO berukuran 
nano (Wulandari, 2016). 
Adapun pertumbuhan partikel ZnO menggunakan prekursor seng asetat 
dengan metode sol gel umumnya melalui empat tahapan, yaitu tahap solvasi, 
hidrolisis, polimerisasi, dan  transformasi menjadi ZnO. Prekursor seng asetat larut 
dalam etanol 96 % dan selanjutnya terhidrolisis, yaitu terjadi penghilangan terhadap 
ion asetat sehingga terbentuk Zn(OH)2 berupa koloid gel. Pelarut alkohol 
dihgunakan dengan tujuan proses hidrolisis dapat terjadi secara perlahan. Etanol 
dapat lebih mudah bereaksi untuk membentuk prekursor polimer dengan tingkat 
polimerisasi yang tinggi sehingga berguna untuk konversi sol menjadi gel. Proses 
polimerisasi dari Zn(OH)2 akan membentuk ikatan antara Zn-O-Zn dan akan 
tertransformasi menjadi senyawa ZnO sesuai dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Wulandari (2016). Mekanisme reaksinya yaitu: 
 




Tahap pertama (tahap solvasi) 
Zn(CH3COO)2 etanol    Zn2+ + 2 CH3COO- 
Tahap kedua (tahap hidrolisis) 
Zn2++2 CH3COO- + 2 NaOH    etanol + air      Zn(OH)2  + 2 CH3COO-Na 
Tahap ketiga (tahap polimerisasi) 
Zn(OH)2 + 2 H2O            Zn(OH)42+  + 2 H+ 
Tahap keempat (tahap transformasi) 
Zn(OH)42+              ZnO  + H2O  + OH-   
 
Karakterisasi Nanopartikel ZnO 
Penentuan ukuran, kristanilitas dan fasa kristal dilakukan dengan 
menggunakan alat X-Ray Diffraction(XRD). Hasilnya berupa difraktogram yang 
digunakan untuk mengkarakterisasi ukuran, kristalitas dan fasakristal yang 
diperoleh. Adapun difraktogram dari ZnO yang telah disintesis sebagai berikut : 
 
 
Gambar 1. Diffraktogram sinar-X ZnO sintesis 
 
Data gambar difraktogram diatas menunjukan bahwa ZnO yang dihasilkan sesuai 
dengan data Powder diffraction file (PDF) dengan nomerEntry # 96-900-4179. 















Tabel 2. Peak Hasil Sintesis yang Sesuai 
 
No 2 theta [o] d [A] I/IO 
1. 31.90 2.8030 445.02 
2. 34.56 2.5931 320.76 
3. 36.40 2.4663 778.39 
4.  47.70 1.9051 201.90 
5. 56.74 1.6211 357.20 
6. 63.04 1.4733 250.27 
7. 66.53 1.4044 32.12 
8. 68.14 1.3750 209.03 
9. 69.29 1.3550 109.84 
10. 72.84 1.2975 74.41 
 
Selanjutnya dilakukan pengukuran perkiraan ukuran partikel ZnO dilakukan 
dengan menggunakan persamaan Debye Scherer serta kadar, kisi kristas dan 
senyawa yang terbentuk pada sampel dapat diketahui melalui analisis pada aplikasi 
MATCH. Berikut ini disajikan laporannya : 













1 Zinc Oxide 23.3 % 14.20 – 
47.05 
Wrutzite 
2 Hydrogen 76.7 % 
 
ZnO dalam penelitian ini telah disintesis kemudian dikarakterisasi 
menggunakan teknik Difraksi sinar X atau lebih dikenal dengan X- Ray Difraction 
(XRD). Difraksi sinar X merupakan teknik yang digunakan dalam karakterisasi 
material untuk memperoleh informasi tentang ukuran, struktur kristal dan orientasi 
kristal. Adapun luaran dari karakterisasi ini berupa difraktogram sinar X yang dimana 
melalui data difraktogram tersebut dapat ditentukan ukuran kristal hasil sintesis dan 
kemurnian senyawanya. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan aplikasi 
MATCH untuk mengetahui puncak difraktogram yang sesuai, kisi kristal dan 
senyawa yang terbentuk. 
Difraksi ZnO sintesis yang dimana data puncak-puncak difraktogram yang 
muncul dijabarkan pada tabel 2. Adapun puncak yang muncul pada pengukuran 25 
(o) berturut-turut: 31.90; 34.56; 36.40; 47.70; 56,74 dan seterusnya. Sedangkan 
puncak-puncak difraksi ZnO komersial yang muncul pada 20 (o) sesuai dengan 
penelitian dalam Yulianti (2012) berturut-turu: 31,77; 34,42; 36,37; 47,54 dan 56,59. 
Data kedua difraktogram sinar X pada ZnO sintesis dan ZnO komersial kemudian 
dibandingkan dan ditemukan bahwa puncak-puncak difraksi pada ZnO yang telah 
disintesis dan ZnO komersial ini telah sesuai dengan hasil yang dipublikasikan oleh 
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Kanade dkk. (2016) untuk pola difraksi ZnO dengan tipe struktur heksagonal. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ZnO yang telah disintesis dari Zn(CH3COO)2 
telah memenuhi kriteria ZnO komersial.  
Melalui aplikasi MATCH ditemukan pula senyawa yang terbentuk dari ZnO 
yang telah disintesis. Berdasarkan data Powder diffraction file (PDF) dengan nomor 
Entry # 96-900-4180 yang dijabarkan pada tabel 4.4 ditemukan bahwa telah 
terbentuk senyawa ZnO dengan kadar senyawa 23,3 %, dan terdapat senyawa lain 
yang masih ikut sebagai pengotoe yakni hidrogen dengan kadar senyawa 76,7 %. 
Kedua senyawa yang terbentuk memliki kisi kristal heksagonal dengan fasa kristal 
wrutzite.  Adanya pengotor Hidrogenhasil sintesis ZnO, mengakibatkan banyaknya 
muncul peak-peak pengganggu pada difraktogram untuk ZnO hasil sintesis. 
Pengotor tersebut berasal bahan dasar yang digunakan pada saat sintesis yang 
mengandung hidrogen dan tidak habis bereaksi pada saat proses sintesis 
diantaranya dari bahan Natrium Hidroksida (NaOH) dan Etanol (C2H5OH). Selain itu 
adanya perbedaan intensitas relatif antara pola difraksi standar ZnO dengan pola 
difraksi hasil sintesis juga dapat disebabkan oleh orientasi dan distribusi dari kristal 
ZnO pada permukaan substrat yang tidak merata (Widiana, 2011). 
Setelah diketahui senyawa yang muncul, maka selanjutnya ditentukanukuran 
kristalnya. Ukuran tersebut dapat ditentukan dari hasil lebar puncak 
difraktogrammenggunakan persamaan Debye Scherrer yang hasilnya dapat dilihat 
pada Tabel 3 dimana ukuran kristal yang terbentuk berkisar 14.20 – 47.05 nm. Hal ini 
menunjukkan bahwa kristal yang didapat memiliki ukuran yang lebih kecil 
dibandingkan dengan ukuran ZnO yang dibuat oleh Hasnidawani (2014) yang 
menggunakan prekusor yang sama yakni Seng Asetat (Zn(CH3COO)2 dengan kisaran 
ukuran 81.28 nm - 84.98 nm. 
Uji Aktivitas Antibakteri 
Hasil uji bioaktivitas  antibakteri ZnO terhadap bakteri Staphylococcus aureus 
sampel sebagai berikut: 
Tabel 4.Efektifitas Antibakteri ZnO terhadap bakteri Staphylococcus aureus 






























Gambar 2(a) 1 kali 
pencelupan 




Gambar 2 (c) 10 
kali pencelupan 
Gambar 2(d) 15 
kali pencelupan 
 
Gambar 2.Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 
 
Uji bioaktivitaspada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat anti 
mikroba pada ZnO dengan ditandai ada atau tidaknya zona bening.Pada penelitian 
ini digunakan 1 jenis biakan yaitu bakteri gram positif (Staphylococcus aureus) 
dengan metode swab menggunakan medium nutrien agar sintetik kemudian 
dinkubasi di inkubator pada suhu 37oC selama 1×24 jam, penelitian ini tidak 
menggunakan paper disctetapi menggunakan kain cotton combed yang telah di 
potong sebelumnya dengan ukuran yang sama. Tujuannya adalah untuk mengetahui 
secara langsung sifat anti mikroba ZnO ketika langsung diaplikasikan pada kain 
cotton combed.  
Setelah di inkubasi pada 2(a)1 kali pencelupan terdapat zona bening pada 
beberapa konsentrasi akan tetapi belum jelas yakni pada konsentrasi 7,5 % sehingga 
sulit untuk mengukur diameter zona beningnya. Kemudian pada Gambar 2(b) 5 kali 
pencelupan yang memiliki diameter paling lebar yaitu konsentrasi 7,5% dengan 
diameter 2,1 cm. Gambar 2(c) untuk 10 kali pencelupan rata-rata memiliki diameter 
1,6 cm kecuali pada konsentrasi 10 dengan diameter 1.0 cm. Gambar 2(d) pada 15 kali 
pencelupan diameter paling lebar yaitu 1,2 cm dengan konsentrasi 2,5 % dan 10 %. 
Berdasarkan uji aktivitas antimikroba terhadap ZnO yang paling baik untuk di 
aplikasikan ke kain cotton combed yakni konsentrasi 7,5 % dengan 5 kali pencelupan 
pada ZnO, ini telah sesuai dengan penelitian dalam Dobruck dkk. (2016) mengenai 
Biosynthesis and antibacterial activity of ZnO nanoparticles using Trifolium pratense 
flower extractbahwa ZnO memiliki sifat antimikroba terhadap bakteri 
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dikarenakan kosentrasi larutan ZnO telah mencapai kosentrasi optimum, sehingga 
pada pertambahan konsentrasi selanjutnya daya hambatnya relative konstan. 
KESIMPULAN  
Adapun kesimpulan dari penelitian ini : 
1. ZnO telah berhasil disintesis sebanyak 6,018 gram dari 20,102 gram Zn(CH3COO)2 
sehingga diperoleh presentasi rendemen sebesar 80,71%. 
2. Karakterisasi ZnO sintesis menunjukkan puncak difraktogram ZnO sintesis sudah 
sesuai dengan ZnO komersial dan didapat ukuran ZnO berkisar 14.20 – 
47.05nanometer dengan kadar senyawa 23,3 %. 
3. Hasil uji aktivitas antibakteri ZnO pada kain Cotton  combed  terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus menunjukkan adanya zona bening pada medium dengan 
variasi terbaik yakni pada ZnO konsentrasi 7,5 % dengan jumlah pencelupan kain 
pada ZnO sebanyak 5 kali. 
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